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ABSTRAK

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan. Sifatnya mutlak untuk setiap orang baik di lingkup keluarga maupun bangsa dan
negara. Perkembangan suatu bangsa bisa dilihat dari bagaimana perkembangan pendidikan
dari bangsa tersebut.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru dan peserta didik terlibat secara langsung
dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai bahan pembahasan. Dalam interaksi
ini, peserta didik diharuskan lebih aktif dalam proses belajar mengajar, dari pada seorang
guru, sepertihalnya apa yang dikonsepkan dalam kurikulum 2013.

Namun setelah merebaknya virus Covid-19, kegiatan belajar mengajar tidak lagi bisa
diselenggarakan secara luring, atau tatap muka. Hal ini dilakuakan karena untuk mencegah
semakin menyebarnya virus Covid-19. Kegiatan belajar mengajar diseluruh tingkat pendidikan
di Indonesia terpaksa harus deselenggarakan secara daring, atau melalui media jejaring sosial,
seperti WhatsApp, Zoom, Google Meet, dan lain sebagainya.

SMP Negeri I Siberut Selatan juga merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan
kegiatan belajar mengajar berbasis e-learning. Untuk mengimplementasikan tujuan mata
pelajaran Matematika tersebut, maka pembelajaran Matematika dalam kurikulum 2013
disajikan dengan menggunakan media jejaring sosial.

Selama pandemi Covid-19 ini, guru SMP Negeri 1 Siberut Selatan menghadapi
permasalahan yang terjadi di kelas VIII SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun pelajaran
2020/2021. Permasalahan tersebut berupa rendahnya hasil belajar, dan kurang aktifnya siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Siberut Selatan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar daring.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti memutuskan untuk melakukan
sebuah penelitian, sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut.

Setelah dilakukannya observasi dan tindakan, didapatkan data hasil penelitian. Pada
prasiklus terdapat 40,74% (11) peserta didik tuntas KKM. Setelah melakukan tindakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Trade a Problem pada siklus I, terjadi
peningkatan pada siswa kelas VIIIL 1. Terdapat 85,91% (23) siswa kelas VIII.1 tuntas KKM.
Pada siklus I terdapat 96,30% (26) peserta didik tuntas KKM. Data tersebut memperlihatkan
terjadi peningkatan dari prasiklus sampai siklus Il. Keberhasilan penelitian sesuai dengan
indikator keberhasilan didapat saat siklus I dan 11, yaitu lebih dari 75% peserta didik tuntas
KKM.
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Pada siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 80,93. Pada siklus II nilai rata-rata
peserta didik meningkat menjadi 86,85. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest
peserta didik di setiap siklus mengalami peningkatan.

Kata kunci: keaktifan dan hasil belajar, model pembelajaran trade a problem, bangun
ruang sisi datar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan. Sifatnya mutlak untuk setiap orang baik di lingkup keluarga maupun bangsa
dan negara. Perkembangan suatu bangsa bisa dilihat dari bagaimana perkembangan pendidikan
dari bangsa tersebut.

Menurut Azhari (2013: 2) menyatakan bahwa pendidikan menentukan perkembangan dan
perwujudan sumber daya manusia khususnya pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan
memiliki peranan yang penting dalam membentuk sumber daya manusia yang cerdas, cakap,
kreatif, beriman, dan berakhlak mulia. Pendidikan sekolah dasar adalah pendidikan awal dari
anak untuk mengembangkan pengetahuan (Muhroji & Yusrina, 2018: 1).

Dalam kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik
ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang
diharapkan sehingga dalam kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan semestinya.

Dalam kegiatan belajar mengajar seringkali pendidik/guru, menggunakan model ataupun
metode yang terus-menerus sama, sehingga anak mudah jenuh/bosan dan tidak mau bersekolah.
Kasus ini juga menyebabkan anak tidak interaktif di kelas. Terdapat berbagai macam model
pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan gaya belajar para peserta didik sehingga
tujuan pembelajaran tercapai optimal.

Dalam praktiknya, tidak ada model yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi.
Pendidik dalam memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi
siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi pendidik itu sendiri.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru dan peserta didik terlibat secara langsung
dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai bahan pembahasan. Dalam interaksi
ini, peserta didik diharuskan lebih aktif dalam proses belajar mengajar, dari pada seorang guru,
sepertihalnya apa yang dikonsepkan dalam kurikulum 2013.

Namun setelah merebaknya virus Covid-19, kegiatan belajar mengajar tidak lagi bisa
diselenggarakan secara luring, atau tatap muka. Hal ini dilakukan karena untuk mencegah
semakin menyebarnya virus Covid-19. Kegiatan belajar mengajar di seluruh tingkat pendidikan
di Indonesia terpaksa harus deselenggarakan secara daring, atau melalui media jejaring sosial,
seperti WhatsApp, Zoom, Google Meet, dan lain sebagainya.

SMP Negeri 1 Siberut Selatan juga merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan
kegiatan belajar mengajar berbasis e-learning. Untuk mengimplementasikan tujuan mata
pelajaran Matematika tersebut, maka pembelajaran Matematika dalam kurikulum 2013
disajikan dengan menggunakan media jejaring sosial.

Selama pandemi Covid-19 ini, guru SMP Negeri | Siberut Selatan menghadapi permasalahan
yang terjadi di kelas VIII SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun pelajaran 2020/2021. Permasalahan
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tersebut berupa rendahnya hasil belajar, dan kurang aktifnya siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Siberut Selatan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar daring.

Data hasil ulangan harian mata pelajaran Matematika peserta didik kelas VIII.1
memperlihatkan hanya 47% peserta didik yang tuntas KKM dengan nilai rata-rata 59. Penurunan
dan hasil belajar ini terjadi saat kegiatan belajar mengajar daring dilakukan di masa pandemic
Covid-19.

Setelah guru menemukan inti dari permasalahan yang mengakibatkan rendahnya keaktifan
dan hasil belajar peserta didik kelas VIII.1. Guru melakukan kajian pustaka tentang model-
model pemebelajaran yang bisa dijadikan alternatif pengganti model pembelajaran yang
lama. Model pembelajaran yang dirasa dapat mengatasi permasalahan di atas adalah model
pembelajaran Trade a Problem.

Model pembelajaran Trade a Problem merupakan model pembelajaran yang dilakukan
dengan berkelompok dan berpasang dengan cara pertanyaan dan jawaban ditulis lalu ditukar
dengan kelompok atau pasangan lain untuk materi yang diberikan oleh guru.

Model ini mempunyai karakteristik yaitu penyelesaian persoalan dilakukan dengan
berkelompok. Siswa bekerja sama dalam tim kecil dengan individu-individu dari bakat yang
berbeda, kemampuan dan latar belakang untuk menyelesaikan tujuan bersama. Sebuah studi
tentang interaksi siswa dan praktek pedagogik yang dilakukan oleh Akhtar (2012) menunjukkan
bahwa siswa merasa puas dengan perencanaan dan monitoring proses yang digunakan dalam
pembelajaran kooperatif.

Mereka merasa bahwa mereka beradaptasi untuk pengajaran di kelas normal. Siswa percaya
bahwa tugas-tugas kelompok akan lebih mudah membentuk konsep mereka daripada belajar
individu.

Pembelajaran kooperatif membuat belajar menarik, menyenangkan, serta interaksi sosial
siswa meningkatkan. Siswa juga menyatakan bahwa selama pekerjaan yang ditugaskan, mereka
merasa bertanggung jawab terhadap pekerjaan, berkomitmen untuk keberhasilan setiap anggota
dan kelompok mereka.

Penggunaan model pembelajaran Trade a Problem dalam pembelajaran kooperatif adalah
salah satu model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa dan meningkatkan perolehan hasil akademik.

Manfaat model 7rade a Problem adalah mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif
dan partisipasinya atau keatkifannya. Model pembelajaran ini mampu membuat kegiatan
belajar mengajar menjadi menyenangkan, karena kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
berkelompok.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memutuskan untuk melakukan sebuah penelitian
tindakan kelas, sebagai salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Maka dilakukanlah
penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada Mata Pelajaran Matematika Materi
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar melalui Penerapan Model Pembelajaran Trade a
Problem Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021”

Masalah yang ditemukan di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun pelajaran
2019/2020 adalah menurunnya keaktifan dan hasil belajar sisw kelas VIII.1 pada mata
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pelajaran Matematika. Berdasarkan analisis dari hasil observasi, hal ini lebih disebabkan karena
penggunaan Model Pembelajaran yang tidak tepat, atau kurang sesuai dengan karakter belajar
siswa kelas VIIL.1.

Setelah guru melakukan kajian pustaka pada beberapa literatur, guru menemukan bahwa
model Trade a Problem merupakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi
aktif dan mampu meningkatkan hasil belajar.

Di dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan model Trade a Problem siswa diajak
aktif dengan berpasang menyelesaikan sebuah permasalahan yang diberika oleh guru. Dengan
siswa diajak bekerja sama dengan berkelompok, siswa akan mudah memahami konsep suatu
materi dan nantinya siswa diharapkan dapat menggunakan daya nalarnya untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang ada.

Sesuai dengan kerangka berfikir yang telah peneliti uraikan sebelumnya, maka model
pembelajaran Trade a Problem mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik
kelas VIII.I SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran Matematika materi Bangun
Ruang Sisi Datar di semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

MODEL PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakkan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Arikunto (2007: 3) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Model
Kemmis & McTaggrat yang terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (rveflecting).

Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan dan waktu penelitian
adalah bulan April sampai dengan Mei pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun
pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 27 peserta didik.

Adapun objek penelitian ini adalah mata pelajaran Matematika kelas VIII.1 SMP Negeri
1 Siberut Selatan materi “Bangun Ruang Sisi Datar” melalui penerapan model pembelajaran
Trade a Problem.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan ini akan dilaksanakan dalam satu prasiklus dan dua siklus. Setiap
siklus memuat tindakan yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Peserta
didik juga diuji melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta didik,
kemampuan awal peserta didik digunakan untuk dibandingkan dengan posttest yang dilakukan
setiap siklusnya.
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Sumber dan Jenis Data

Sumber data dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut
Selatan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data hasil posttest secara kuantitatif, dan lembar
observasi yang diisi oleh observer berupa data kualitatif.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi, dan tes.

Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini ada 2, yaitu lembar observasi dan lembar soal tes.

Teknik Analisis Data
Data yang dianalisis yaitu teknik analisis data siswa, analisis data observasi guru dan siswa,
dan klasifikasi data kuantitatif.

Indikator Keberhasilan

Tercapainya tujuan pertama, yaitu adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas
VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran Matematika materi pokok Bangun
Ruang Sisi Datar mencapai 65%.

Tercapainya tujuan kedua, yaitu ada peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII.1
SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran Matematika materi pokok Bangun Ruang
Sisi Datar yang ditandai rata-rata hasil belajar adalah 67 dengan ketuntasan klasikal 75%. KKM
Pada mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Persiapan Pra Penelitian Tindakan Kelas

Peneliti melakukan persiapan-persiapan yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran Trade a Problem pada pelajaran
Matematika materi Bangun Ruang Sisi Datar pada peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 1
Siberut Selatan tahun pelajaran 2020/2021 secara daring menggunakan Zoom.

Jadwal penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan oleh guru dalam menerapkan model
pembelajaran Trade a Problem di kelas VIII.1 pada mata pelajaran Matematika sebagai berikut:

Jadwal Pelaksanaan Tindakan

Zamzami

Siklus Hari Tanggal Keterangan
Prasiklus Senin 5 April 2021 2 Jam Pelajaran
Prasiklus Senin 9 April 2021 2 Jam Pelajaran

Siklus I Senin 19 April 2021 2 Jam Pelajaran

Siklus I Senin 23 April 2021 2 Jam Pelajaran

Tes Siklus I Senin 26 April 2021 2 Jam Pelajaran
Siklus I1 Senin 3 Mei 2021 2 Jam Pelajaran
Tes Siklus II Senin 7 Mei 2021 2 Jam Pelajaran
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Laporan Siklus dan Tindakan

1. Laporan Prasiklus

Tahap prasiklus ini, dilakukan untuk mengetahui kondisi awal peserta didik kelas VIII.1.
Pembelajaran yang diberikan pada peserta didik saat prasiklus adalah sama seperti mengajar
dengan pola atau strategi mengajar daring seperti biasa tanpa menggunakan model pembelajaran
Trade a Problem atau sesuai dengan RPP yang sudah ditentukan di awal tahun pelajaran.

Pada tahap prasiklus observer tidak melakukan observasi karena yang dibutuhkan
hanyalah data tes tulis, nilai ulangan harian, dan absen peserta didik kelas VIII.1. Data
tes tulis tersebut akan digunakan sebagai data perbandingan antara pembelajaran dengan
model biasa, dengan pembelajaran yang menggunakan model yang akan digunakan dalam
penelitian tindakan kelas (PTK).

Nilai hasil posttest peserta didik prasiklus adalah nilai yang didapat dari ulangan atau
test di akhir prasiklus. Soal-soal test dibuat didasarkan dari materi yang telah diberikan saat
pembelajaran prasiklus. Soal test dalam bentuk pilihan ganda. Berikut adalah nilai hasil
posttest peserta didik di prasiklus:

Nilai Hasil Posttest Peserta Didik Prasiklus
No Nama KKM | Nilai | Ket| No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Afifah Azzahra 75 75 | T | 15. |Muhammad ITham 75 75 T
2. | Afni Erinda Naila P. 75 80 | T | 16. |Nabil Tri Kuncoro 75 80 T
3. |Agung 75 55 | BT | 17. |Nauval Hauro 75 65 | BT
4. | Agustinus Samailepet | 75 70 | BT | 18. | Nawadah Aprilia 75 55 | BT
5. |Anes Rendy S. 75 55 | BT | 19. |Olga Triyulianti 75 75 T
6. | Arif Sodo 75 55 | BT | 20. |Paula Chosling FS. | 75 60 | BT
7. |Boas Bottomanai 75 50 | BT | 21. |[Renata Sababalat 75 65 | BT
8. |Elisabet Sagulu 75 65 | BT | 22. |Rudol Parasian LR. | 75 80 T
9. |Hafijur Iksan Kamil 75 75 | T |23.|Sulistiwati Siregar 75 75 T
10. |Haikal Lesmana 75 45 | BT | 24. | Temberimata S. 75 85 T
11. |Ignasius Saleilei 75 50 | BT | 25. | Trya Sepyani 75 65 | BT
12.|Irfan Seprianus S. 75 50 | BT | 26. | Wulandari Barus 75 55 | BT
13. |Januarius Sepungan 75 75 | T |27.|Yasinta Januarti 75 50 | BT
14. | Margaretta Baila S. 75 80 | T

Nilai Rata-Rata 65,37
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 11-16
Persentase Ketuntasan 40,74%

Standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di mata pelajaran
Matematika kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75. Berdasarkan data pada
tabel di atas maka terlihat terdapat 40,74% (11 peserta didik) yang mendapatkan nilai
tuntas KKM di tahap prasiklus. Dengan rata-rata nilai peserta didik di prasiklus adalah
65,37 yaitu masih di bawah nilai KKM.
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Di bawah ini adalah nilai hasil posttest peserta didik siklus I mata pelajaran Matematika
kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan:

Nilai Hasil Posttest Peserta Didik Siklus I

No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Afifah Azzahra 75 90 T |15.|Muhammad Ilham 75 8 | T
2. |Afni Erinda Naila P. 75 85 T | 16.|Nabil Tri Kuncoro 75 95 | T
3. |Agung 75 75 T |17.|Nauval Hauro 75 75 | T
4. | Agustinus Samailepet| 75 80 T |18.|Nawadah Aprilia 75 80 | T
5. |Anes Rendy S. 75 70 | BT | 19.|Olga Triyulianti 75 8 | T
6. |Arif Sodo 75 75 T |[20.|Paula Chosling FS. | 75 75 | T
7. |Boas Bottomanai 75 80 T |[21.|Renata Sababalat 75 80 | T
8. | Elisabet Sagulu 75 80 T |22.|Rudol Parasian LR.| 75 | 100 | T
9. |Hafijur Iksan Kamil 75 90 T |23.|Sulistiwati Siregar 75 8 | T
10. | Haikal Lesmana 75 65 | BT |24.|Temberimata S. 75 100 | T
11. |Ignasius Saleilei 75 75 T |25.|Trya Sepyani 75 70 | BT
12. |Irfan Seprianus S. 75 75 T |26.|Wulandari Barus 75 8 | T
13. |Januarius Sepungan 75 80 T |27.|Yasinta Januarti 75 60 | BT
14. | Margaretta Baila S. 75 90 T

Nilai Rata-Rata 80,93
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 23-4
Persentase Ketuntasan 85,19%

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di mata pelajaran Matematika
kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75. Berdasarkan data pada tabel di atas
maka terlihat terdapat 85,19% (23 peserta didik) yang memiliki nilai tuntas KKM di siklus
I. Hasil nilai rata-rata peserta didik di siklus I mengalami peningkatan sebesar 80,93.

Jumlah peserta didik yang tuntas sudah di atas angka Ketentuan minimal, selain itu
nilai rata-rata juga sudah di atas KKM, namun masih ada 4 siswa yang masih mendapat
nilai dibawah KKM. Peneliti juga merasa, penelitian ini masih bisa dimaksimalkan, maka
peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus II.

3. Siklus II

Dibawah ini adalah nilai hasil posttest peserta didik siklus I mata pelajaran Matematika
kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan:

Nilai Hasil Posttest Peserta Didik Siklus 11

No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Afifah Azzahra 75 100 | T | 15. |Muhammad ITham 75 85 T
2. | Afni Erinda Naila P. 75 95 T | 16. |Nabil Tri Kuncoro 75 100 | T
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3. |Agung 75 80 | T |17.|Nauval Hauro 75 80 | T
4. | Agustinus Samailepet | 75 85 | T |18.|Nawadah Aprilia 75 95 | T
5. |Anes Rendy S. 75 85 | T |19.|Olga Triyulianti 75 8 | T
6. |Arif Sodo 75 85 | T |20.|Paula Chosling FS. | 75 8 | T
7. |Boas Bottomanai 75 80 | T |21.|Renata Sababalat 75 80 | T
8. | Elisabet Sagulu 75 90 | T |22.|Rudol Parasian LR.| 75 | 100 | T
9. |Hafijur Iksan Kamil 75 95 | T |23.|Sulistiwati Siregar | 75 8 | T
10. | Haikal Lesmana 75 70 | BT | 24. | Temberimata S. 75 1100 | T
11. |Ignasius Saleilei 75 75 | T |25.|Trya Sepyani 75 75 | T
12. |Irfan Seprianus S. 75 85 | T |26.|Wulandari Barus 75 8 | T
13. |Januarius Sepungan 75 95 | T |27.|Yasinta Januarti 75 80 | T
14. | Margaretta Baila S. 75 90 | T

Nilai Rata-Rata 86,85

Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 26-1

Persentase Ketuntasan 96,3%

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di mata pelajaran Matematika
kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75. Berdasarkan data pada tabel di atas
maka terlihat terdapat 96,30% (26 peserta didik) yang memiliki nilai tuntas KKM di siklus
II. Dengan rata-rata nilai peserta didik di siklus II adalah 86,85 yaitu di atas nilai KKM.

Karena jumlah peserta didik tuntas KKM semakin membaik, dan sudah di atas nilai
ketuntasan minimal dan nila rata-rata peserta didik juga sudah di atas nilai KKM maka
peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan.

Pembahasan
1. Analisis Hasil Observasi terhadap Guru

Data yang diperoleh observer selama mengamati berjalannya penelitian tindakan kelas
di kelas VIII.1, pada pembelajaran daring menggunakan Zoom, menunjukan peningkatan
positif terhadap kinerja guru.

Berdasarkan lembar observasi pada siklus I dan II dapat terlihat dari ke-15 aspek yang

diamati oleh observer terhadap kinerja guru dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:
N14+N24N3+N4+N5+---

— , x 100 % = Persentase Kinerja
Nilai maksimum seluruh aspek

Maka dapat dihitung persentase nilai guru pada siklus I:
5+3+3+4+5+4+4+4+5+4+4+3+3+3+5

75

Maka dapat dihitung persentase nilai guru pada siklus II:
5+4+5+4+5+4+5+5+5+4+4+5+5+5+4K1{]{]—92

75
Sesuai tabel klasifikasi data nilai kuantitatif, pada siklus I menunjukan persentase
sebesar 84 sehingga penilaian kinerja guru termasuk ke dalam klasifikasi B (Baik). Pada
siklus II nilai yang didapat guru adalah 92.

X100 = g4
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Sehingga penilaian kinerja guru termasuk ke dalam klasifikasi A (Sangat Baik). Data
ini memperlihatkan bahwa kinerja guru semakin meningkat dalam proses melakukan
tindakan penerapan model pembelajaran 7Trade a Problem pada kegiatan belajar mengajar
di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan.

2. Analisis Hasil Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik

Data yang diperoleh dari observasi selama mengamati keaktifan belajar peserta didik
kelas VIII.1 pada penelitian tindakan kelas di kelas VIII.1, pada pembelajaran daring yang
menerapkan model pembelajaran Trade a Problem dan menggunakan Zoom, menunjukan
peningkatan positif terhadap keaktifan belajar peserta didik.

Berdasarkan lembar observasi pada siklus I dan II dapat terlihat dari ke-10 aspek yang
diamati oleh observer terhadap keaktifan belajar peserta didik dapat ditentukan dengan
cara sebagai berikut:

Maka dapat dihitung persentase keaktifan belajar peserta didik pada siklus I:
3+3+2+3+3+3+4+3+3+4K‘1ﬂ{]—52

50

Maka dapat dihitung persentase keaktifan belajar peserta didik kelas VIII.1 pada siklus

II:

4+4+4+3+4+3+5+4+5+5
X100 =82

Sesuai tabel 5kﬂlasiﬁkasi data nilai kuantitatif, pada siklus I menunjukan persentase
sebesar 62% sehingga penilaian keaktifan belajar peserta didik kelas VIII.1 termasuk ke
dalam klasifikasi C (Cukup). Keaktifan peserta didik pada siklus I ini belum mencapai
target, atau indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Namun pada siklus II keaktifan belajar peserta didik kelas VIII.1 melebihi indikator
kenberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. Persentase keaktifan peserta didik mencapai
82%.

Sehingga penilaian kinerja guru termasuk ke dalam klasifikasi B (Baik). Data ini
memperlihatkan bahwa keaktifan peserta didik semakin meningkat dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran Matematika.

3. Perbandingan Hasil Observasi terhadap Guru pada Siklus I dan II

Analisis ini dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran
Matematika materi Bangun Ruang Sisi Datar dengan menggunakan model pembelajaran
Trade a Problem di semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

Dengan analisis ini akan diketahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas VIII.1 di setiap siklus PTK atau tidak, dengan cara membandingkan dengan
nilai KKM peserta didik. Nilai KKM pada mata pelajaran Matematika kelas VIII.1 di SMP
Negeri 1 Siberut Selatan adalah 75.

Untuk mengetahui persentase ketercapaian KKM peserta didik di setiap siklus, rumus
yang digunakan adalah:

Jumlah peserta didik tuntas KKM
Jumlah seluruh peserta didik
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Maka setelah dilakukan analisis terhadap hjasil tindakan dalam menerapkan model
pembelajaran Trade a Problem pada setiap siklus didapatkan data seperti pada diagram di
bawah ini:

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

100 [

a0 F

80 |

I ] H
é 60 |
s 07 . - - —
E J0 F

0

0

10 r L-

0 . v .

Tumias Belum Persentase | Perpentace Hilm Hilm Hilm
Tuntes tantasan Twdak Eats-rats Terkeci] Terbetar
Tunkss

i ] 1 | - | | - 1 S| 4 |
[®Frazdkbuz | 11 | 16 074 | S92 &5 17 3 | 8
[Woklusl | 23 | 4 512 | 4@ 093 | & | 100
[wSiklusl | 26 | 1 g3 | 370 8685 | we

Gambar di atas memperlihatkan kenaikan jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan minimal (data lengkap lihat lampiran) di setiap siklus. Indikator keberhasilan dari
penelitian ini adalah terdapat lebih dari 75% peserta didik yang tuntas KKM. Berdasarkan
data pada gambr diatas dapat dilihat bahwa pada prasiklus terdapat 40,74% (11) peserta
didik tuntas KKM.

Setelah melakukan tindakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Trade a Problem pada siklus I, terjadi peningkatan pada siswa kelas VIII.1. Terdapat
85,91% (23) siswa kelas VIII.1 tuntas KKM.

Pada siklus II terdapat 96,30% (26) peserta didik tuntas KKM. Data tersebut
memperlihatkan terjadi peningkatan dari prasiklus sampai siklus II. Keberhasilan penelitian
sesuai dengan indikator keberhasilan didapat saat siklus I dan II, yaitu lebih dari 75%
peserta didik tuntas KKM.

Pada siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 80,93. Pada siklus II nilai rata-rata
peserta didik meningkat menjadi 86,85. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest
peserta didik di setiap siklus mengalami peningkatan.

Berdasarkan data pada gambar diagram di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Trade a Problem berhasil meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan pada mata pelajaran Matematika
materi Bangun Ruang Sisi Datar di semester genap tahun pelajaran 2020/2021.
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PENUTUP
Kesimpulan

Penerapan Model pembelajaran Trade a Problem pada mata pelajaran Matematika di kelas
VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut Selatan tahun pelajaran 2020/2021 berjalan dalam dua siklus.
Setiap siklus penelitian melakukan 2 kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam
pelajaran (2 x 40 menit).

Indikator keberhasilan peningkatan hasil belajar peserta didik pada penelitian ini
dilihat dari 75% peserta didik tuntas KKM (dengan nilai 75). Hasil penelitian yang didapat
memperlihatkan kenaikan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan minimal di setiap
siklus. Pada prasiklus terdapat 40,74% (11) peserta didik tuntas KKM.

Setelah melakukan tindakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Trade
a Problem pada siklus I, terjadi peningkatan pada siswa kelas VIII.1. Terdapat 85,91% (23)
siswa kelas VIII.1 tuntas KKM.

Padasiklus ITterdapat 96,30% (26) peserta didik tuntas KKM. Data tersebut memperlihatkan
terjadi peningkatan dari prasiklus sampai siklus II. Keberhasilan penelitian sesuai dengan
indikator keberhasilan didapat saat siklus I dan II, yaitu lebih dari 75% peserta didik tuntas
KKM.

Pada siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 80,93. Pada siklus II nilai rata-rata peserta
didik meningkat menjadi 86,85. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest peserta
didik di setiap siklus mengalami peningkatan.

Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest peserta didik di setiap siklus mengalami
kenaikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Trade
a Problem dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Siberut
Selatan pada mata pelajaran Matematika materi Bangun Ruang Sisi Datar di semester genap
tahun pelajaran 2020/2021.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut disampaikan beberapa saran dalam upaya

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik:

1. Pemberian bimbingan kepada peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan tugas
sangatlah penting.

2. Alokasi waktu yang sangat perlu diperhatikan.

3. Sinyal juga sangat penting, dalam menyelenggarakan pembelajaran daring yang
memanfaatkan aplikasi Zoom.

4. Pemilihan platform, dan media, faselitas pendukung, kondisi siswa, dan karakter belajar
peserta didik.
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